


  



 

ABSTRAK 

Helmitra Mahadju. 2014. Hubungan Orientasi Pasien Dengan Kepatuhan Pasien/ 

Keluarga Dalam Menjalankan Aturan Di Ruang MPKP Rumah Sakit Prof. Dr. H. Aloei 

Saboe Kota Gorontalo. Skripsi, Jurusan Keperawatan, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan dan 

Keolahragaan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Herlina Jusuf, Dra., 

M.Kes dan Pembimbing II Nasrun Pakaya, S.Kep,Ns. M.Kep.  

Orientasi terhadap pasien baru merupakan pemberian informasi kepada pasien 

baru berkaitan dengan proses keperawatan yang akan dilakukan oleh rumah sakit. 

Sebagian besar pasien yang dirawat di ruang MPKP masih belum menjalankan aturan 

yang diberlakukan oleh rumah sakit. Hal ini disebabkan karena pelaksanaan orientasi 

pasien yang belum maksimal dan tingkat kepatuhan dari pasien yang berbeda-beda. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan orientasi pasien di 

ruang MPKP Rumah Sakit Aloei Saboe Kota Gorontalo dan bagaimana kepatuhan di 

ruang MPKP Rumah Sakit Aloei Saboe Kota Gorontalo. 

Metode penelitian yaitu observasional analitik. Populasi pada penelitian ini 

adalah semua pasien yang berada di ruangan MPKP RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota 

Gorontalo dengan sampel 60 orang responden, dengan menggunakan Uji Statistik 

Spearman Rank.  

Hasil penelitian didapatkan bahwa pelaksanaan orientasi pasien sudah 

dilaksanakan dengan kategori baik 26 Responden (43,3%) dan cukup baik 34 Responden 

(56,6%), sedangkan kepatuhan pasien didapatkan 24 responden (60%) patuh terhadap 

aturan dan (40%) 36 Responden tidak patuh pada aturan. Kesimpulan penelitian yaitu ada 

hubungan pelaksanaan orientasi dengan kepatuhan pasien/keluarga nilai (p= 0,036). Saran 

bagi pihak rumah sakit agar lebih meningkatkan pemberian orientasi sebagai salah satu 

prosedur rumah sakit yang akan sangat mempengaruhi kepatuhan pasien/keluarga. 
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